BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Pada dasarnya setiap manusia telah memiliki minat dan bakat dalam

dirinya. Namun, tidak semua orang mampu mengembangkannya sehingga
menjadi ciri khas/ karakter bagi orang tersebut. Untuk menumbuhkan dan
mengembangkan hal tersebut, seseorang membutuhkan orang lain sehingga
dapat mengeksplor dirinya. Oleh karena itu, sekolah yang merupakan salah
satu wadah yang dirasa paling efektif untuk membentuk karakter siswa,
memberikan pengetahuan, serta mewadahi dan mengembangkan minat bakat

yang dimiliki siswa.

Salah satu usaha yang dilakukan sekolah untuk memfasilitasi serta
mengembangkan minat dan bakat siswa adalah dengan diselenggarakannya
kegiatan ekstrakurikuler. Di SD Negeri Cinanggung, untuk memfasilitasi
minat dan bakat siswa dalam bidang musik sekaligus keagamaan, diadakan

ekstrakurikuler marawis.

Pada ekstrakurikuler tersebut, dilakukan pembinaan sehingga siswa
dapat menyalurkan minat dan bakatnya. Berdasarkan serangkaian penelitian
yang telah dilakukan mengenai pembinaan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler marawis yang dilakukan cukup efektif untuk
memfasilitasi dan mewadahi minat dan bakat siswa pada bidang bermusik.
Namun, dalam pelaksanaannya, sekolah kurang berupaya mengarahkan minat
dan bakat tersebut pada pencapaian prestasi, sehingga kegiatan yang
dilakukan hanya baru pada tahap memfasilitasi saja, belum mengembangkan

ataupun meningkatkan.

Meskipun demikian, pembinaan yang dilakukan dapat dikatakan cukup
berhasil karena siswa merasa terbantu dan juga terfasilitasi untuk

menyalurkan minat dan bakatnya.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut ini saran yang

dapat disampaikan:

1.  Bagi Kepala Sekolah
Karena evaluasi yang jarang dilakukan, sehingga kegiatan yang
dilakukan berjalan kurang maksimal. Jadi, alangkah baiknya sering
diadakannya evaluasi secara komprehensif dan menyeluruh sehingga
dapat menjadi bahan perbaikan dimasa yang akan datang. Selain itu,
sangat disarankan agar adanya pembina khusus yang ahli dibidang seni
marawis, sehingga dapat lebih fokus dan memberikan pembinaan yang
maksimal.
2.  Bagi Pembina Ekstrakurikuler
Perlu adanya evaluasi yang rutin serta pengelolaan waktu yang
lebih efektif dan efisien sehingga pembinaan yang dilakukan dapat
berjalan lebih maksimal dan alangkah lebih baiknya apabila pembinaan
yang dilakukan dapat lebih diarahkan pada pencapaian prestasi juga.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyadari betul masih banyak kekurangan serta
keterbatasan selama melaksanakan penelitian ini. Meskipun demikian,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran atau referensi
untuk penelitian yang akan dilakukan pada bidang yang serupa. Oleh
karena itu, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih mampu
mengembangkan serta memberikan terobosan terbaru sehingga dapat

memberikan pengetahuan baru kepada pembaca.
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